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ABSTRAK

PENGARUH SELF-EFFICACY TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 Pujud Semester Genap
Tahun Pelajaran 2021/2022)

Oleh

SARTIKA JUWITA BR SINAGA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pujud Kecamatan Tanjungmedan Kabupaten
Rokan Hilir Provinsi Riau tahun pelajaran 2021/2022 yang berdistribusi dalam 3
kelas. Sampel penelitian ini adalah 50 siswa yang diambil dari kelas XI.IPA,
XLIPS.1, dan XI.IPS.2 dengan menggunakan teknik proportional random
sampling. Desain yang digunakan adalah desain korelasional sebab akibat (cause
and effect). Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari angket
tentang self-efficacy siswa dan tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dengan materi barisan dan deret aritmetika. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat penga ruh positif antara self-efficacy dan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa.

Kata kunci: Self-efficacy, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kemajuan suatu negara. Kemajuan
suatu negara menempatkan sumber daya manusia menjadi posisi sentral dalam
mewujudkan kinerja pembangunan atau Resource pembangunan (Rahman, 2020).
Menurut Syamsur dan Reflianto (2019: 5), pendidikan dapat memberikan landasan
kuat kepada setiap orang untuk menjadi sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas. Sebagaimana yang dikatakan Morreti dan Frandell (2013: 22),
pendidikan menjadi sarana pencegahan resiko, serta sebagai alat yang dapat
membantu meningkatkan kualitas hidup manusia secara berkelanjutan. Oleh karena
itu pendidikan diharapkan mampu membekali siswa ilmu pengetahuan yang dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, memiliki
kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai
anggota masyarakat dan warga negara (Depdiknas, 2013). Tujuan pendidikan
tersebut dapat terlaksana salah satunya melalui mata pelajaran matematika.
Matematika adalah pelajaran pokok yang harus diajarkan dalam pendidikan formal
tingkat dasar dan menengah, karena dianggap mata pelajaran yang esensial (Dewi,
2017).

Pelajaran matematika untuk saat ini dan masa depan lebih diprioritaskan pada
pengembangan kemampuan matematis (Darwanto, 2019). Kemampuan matematis
mempunyai peran yang sangat penting bagi siswa agar siswa memiliki bekal

pengetahuan dan pembentukan sikap dalam rangka melestarikan dan



mengembangkan peran matematika (Syahputra & Surya, 2015). Sejalan dengan
itu, menurut Dinata (2017: 54) belajar matematika tidak hanya berfokus pada
pendidik dan  penyampaian  materi, tetapi juga harus  mampu
menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan (potensi) matematis yang ada

pada diri setiap peserta didik.

Kemampuan kreatif matematis merupakan salah satu kemampuan matematis yang
harus dikuasai dan dikembangkan oleh siswa (Hendriana,Rohaeti, & Sumarmo,
2017:111). Menurut Munandar (2009:168), kemampuan berpikir kreatif matematis
juga disebut berpikir divergen merupakan kemampuan berpikir untuk memberikan
macam-macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan
dengan penekanan jumlah dan kesesuaian. Sedangkan menurut Marliani (2015),
kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan yang menghasilkan ide
atau gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu cara dalam menyelesaikan

masalah.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
seseorang di era globalisasi. Noer (2011: 2) menyatakan bahwa kemampuan
berfikir kreatif sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan atau situasi yang
berubah-ubah. Mengingat ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang
sangat pesat dan memungkinkan siapa saja bisa memperoleh informasi secara cepat
dan mudah dari berbagai sumber di seluruh dunia. Menghadapi tantangan
perkembangan IPTEK dan informasi tersebut diperlukan sumber daya yang
memilki keterampilan tinggi yang melibatkan pemikiran krits sistematis, logis,
kreatif dan kemampuan bekerja sama yang efektif. Munandar (2009) mengatakan
bahwa seseorang yang berpikir kreatif muncul beberapa sikap dapat melihat suatu
masalah dari sudut pandang yang berbeda, memberikan banyak cara atau saran
untuk melakukan berbagai hal, bekerja lebih cepat, dapat melihat kesalahan dan
kelemahan dari suatu objek dan menerapkan suatu konsep dasar dengan cara yang
berbeda.



Kemampuan berpikir kreatif matematis dalam dunia pendidikan juga dipandang
sangat penting dikarenakan kemampuan berpikir kreatif matematis dapat
membantu peserta didik memiliki banyak ide yang digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah dengan berbagai persepsi dan konsep yang berbeda (Awang dan
Ramly, 2008:335). Sejalan dengan itu, menurut Pangestu & Yunianta (2019)
kemampuan berpikir kreatif dalam matematika diperlukan untuk mendayagunakan
pemikiran kreatif siswa yang bertujuan membangkitkan minat siswa dan memberi
keleluasaan siswa dalam membuat pilihan, mengajukan pertanyaan dan
memecahkan masalah yang bermakna. Pada kenyataannya kemampuan berpikir
kreatif matematis di Indonesia masih tergolong rendah, hal ini dibuktikan dari hasil

Programme for International Student Assesment (PISA).

PISA adalah sebuah studi yang dikembangkan oleh beberapa negara maju yang
tergabung dalam the Organization for Economic Cooperation and Development
(OECD). Hasil survei oleh Programme for International Students Assement (PISA)
pada tahun 2018 menyatakan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke -74 dari 79
negara dengan memperoleh skor rata-rata 379, perolehan ini masih dibawah rata-
rata skor anggota OECD (Organisation for Economic Co-operation and
Development) sebesar 489. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia
sekitar 1% dari seluruh siswa Indonesia yang memperoleh level 5 atau berpikir
tingkat tinggi matematika dengan rata-rata skor OECD vyaitu 11% (OECD, 2019:2-
3). Sedangkan menurut Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada tahun 2015 Indonesia berada di urutan ke-45 dari 50 negara dengan
skor rata-rata 397 yang mana masih dibawah standar TIMSS yaitu 500. Menurut
Wardhani & Rumiyati (2011) hasil evaluasi PISA dan TIMSS sekaligus
menunjukkan rendahnya kreativitas siswa dalam matematika karena soal-soal yang
diuji dalam PISA dan TIMSS adalah soal kontekstual, menuntut penalaran,

argumentasi dan kreativitas dalam penyelesaiannya.



Kemampuan yang diujikan pada PISA dan TIMSS erat kaitannya dengan indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan
dalam kemampuan menyelesaikan soal. Soal PISA menitikberatkan pada masalah
kontekstual yang menghubungkan permasalahan dengan materi yang sudah
dipelajari. Penyelesaian soal/masalah PISA menuntut siswa untuk menuliskan dan
mengembangkan penyelesaian yang unik (Bidasari,2017). Hal ini sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang mana juga menuntut siswa
untuk dapat menuliskan jawaban/ solusi beragam yang benar atau cara
menyelesaikan soal yang berbeda atau unik (Handayani dkk, 2018). Dengan
demikian berdasarkan hasil survei, menunjukkan kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis terjadi juga pada siswa SMA
Negeri 5 Pujud Kecamatan Tanjungmedan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.
Berdasarkan hasil observasi terhadap hasil pembelajaran dan wawancara terhadap
salah satu guru Matematika kelas X1 pada 12 Januari 2022 diperoleh Informasi
bahwa beberapa siswa dalam memecahkan masalah dengan menggunakan konsep-
konsep matematika yang telah dimiliki dari pengalaman sebelumnya sangat kurang
sehingga mengakibatkan kurang terampil siswa dalam memecahkan suatu masalah
dan menemukan alternatif-alternatif pemecahan yang bervariasi. Kebanyakan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika hanya mengerjakan seperti
apa yang diberikan oleh guru dikarenakan takut salah. Hal ini dapat dilihat dari
jawaban siswa pada beberapa soal kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
yang diberikan oleh guru matematika pada materi Barisan dan Deret Aritmetika

Soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis sebagai berikut :

Jumlah tiga bilangan genap berurutan adalah 114. Jika bilangan terkecil adalah
suku pertama, maka tentukanlah jumlah bilangan terbesar dan terkecil pada

barisan tersebut?.



Berdasarkan jawaban dari 103 siswa untuk kelas XI yaitu kelas X.IPA.1, XI.IPS.1,
dan XI.IPS.2, diperoleh hasil analisis bahwa sebanyak 58 siswa (56,31%) siswa
yang belum bisa menjawab dengan menggunakan berbagai cara penyelesaian soal.
Salah satu jawaban siswa dalam menjawab soal uji kemampuan berpikir kreatif
matematis tersebut dapat ditunjukan pada Gambar 1.1

Gambar 1.1 Kesalahan siswa dalam menjawab soal

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1 terlihat bahwa siswa
belum mampu memberikan jawaban yang benar dalam pemecahan masalah yang
diminta dalam soal. Pencarian bilangan terkecil dan terbesar tidak dituliskan secara
rinci dengan jawaban yang salah, terpakunya pada penggunaan rumus Un
kebanyakan siswa justru tidak menemukan jawaban yang benar. Indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimuat pada soal diatas ialah
originality dan elaboration . Menurut Torrance (1969) Keaslian (originality) yaitu
kemampuan menciptakan ide atau gagasan baru untuk menyelesaikan persoalan dan
Elaborasi (elaboration) yaitu kemampuan yang mampu mengembangkan ide atau
gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci. Hasil ini semakin memperjelas
bahwa rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis juga terjadi di SMA
Negeri 5 Pujud.



Selain aspek kognitif (kemampuan berpikir kreatif matematis), terdapat aspek
psikologi yang turut memberikan kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam
menyelesaikan tugas dengan baik. Aspek psikologi tersebut adalah self-efficacy.
Menurut Bandura (1997), self-efficacy merupakan kepercayaan terhadap
kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tingkat kerja yang diinginkan atau
ditentukan. Di pihak lain, menurut Hines (2018) self-efficacy merupakan sebuah
keyakinan seseorang bahwa mereka memiliki kemampuan menyelesaikan tugas-
tugasnya untuk mencapai kesuksesan. Sejalan dengan itu menurut Ildayanti (2019)
Self-efficacy dalam belajar merupakan suatu keyakinan diri siswa terhadap
kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan

oleh guru agar memperoleh nilai yang maksimal.

Sikap yakin (self-efficacy) dan percaya kemampuan sendiri agar terhindar dari rasa
cemas dan ragu, yang dimana sikap tersebut dapat diartikan sebagai daya juang
seseorang yang lemah dalam memecahkan masalah sehingga memperoleh hasil
yang tidak optimal (Dilla, Hidayat, & Rohaeti, 2018). Hal tersebut didukung oleh
Strecher, dkk (dalam Noer,2012) bahwa self-efficacy juga mempengaruhi pilihan
seseorang dalam pengaturan perilaku, banyaknya usaha mereka menyelesaikan
tugas, dan lamanya waktu mereka bertahan dalam menghadapi hambatan.

Self-efficacy sangat diperlukan oleh peserta didik dalam melaksanakan proses
belajar terutama dalam belajar matematika. Menurut Sanhadi (2015), siswa dengan
self-efficacy yang tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik,
sebab siswa tersebut mempunyai semangat yang tinggi serta ulet dalam melakukan
atau mengambil tindakan secara tepat. Di sisi lain siswa dengan self-efficacy yang
rendah lebih mudah putus asa, menyerah dan menghindari tugas yang sedang
dihadapi. Dalam konteks pendidikan, menurut Schunk dkk (2009) bahwa siswa
yang memiliki self-efficacy terhadap pembelajaran, dirinya cenderung memiliki
keteraturan yang lebih (penetapkan tujuan, penggunaan strategi pembelajaran aktif,
pemantauan terhadap pemahaman mereka, mengevaluasi kemajuan tujuan mereka)
dan mencipt lingkungan yang efektif untuk belajar (menghilangkan atau

meminimalkan gangguan, menemukan mitra belajar yang efektif).



Hasil observasi proses pembelajaran di SMA Negeri 5 Pujud, sebagian siswa
mengalami kesulitan dan terlihat kurang aktif pada proses pembelajaran di kelas.
Hal ini terlihat pada saat guru memberikan pertanyaan dan penugasan kepada siswa,
siswa cenderung menghindari penugasan, melaksanakannya dengan setengah hati,
menganggap diri tidak mampu menyelesaikan soal, dan rasa malu jawaban yang
telah dikerjakan apabila diminta untuk memaparkan kepada teman sekelas.
Sehingga dari kesulitan yang dialami siswa, sebagian siswa mengalami Krisis
kepercayaan diri atau keyakinan pada kemampuan yang dimiliki dalam
menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Bahkan siswa mengalami
keputusasaan dan  mudah menyerah dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Untuk mengembangkan potensi diri siswa agar bisa bertahan pada
masa yang penuh persaingan maka diperlukannya keyakinan diri (Self-efficacy)
yang sangat tinggi pada siswa terhadap kemampuannya dalam mengatur dan
melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang telah ditetapkan
terkhususnya pembelajaran matematika. Pentingnya pengembangan Self-efficacy
siswa dalam proses pembelajaran: (1) proses pembelajaran matematika di kelas
sangat dipengaruhi oleh self-efficacy siswa terhadap pelajaran matematika
(Shadiq,2007); (2) pelajaran matematika di asumsikan oleh kebany siswa sebagai
pelajaran yang sulit, membuat stress, dan membosankan, dimana dengan self-
efficacy yang tinggi permasalahan tersebut bisa direduksi bahkan dapat dieliminir
siswa (Supardi,2010).

Beberapa penelitian yang relevan yaitu terkait pengaruh Self-efficacy terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian yang dilakukan
Suciawati (2019) mengenai Self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa MTs di kelas VIII MTs Siti Khadijah Sindangwangi Majalengka
dengan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
dipengaruhi oleh self-efficacy dengan koefisien determinasi (r?) sebesar 0,296.
Sejalan dengan itu, berdasarkan hasil penelitian Liberna (2018) pada siswa SMK
kelas X Administrasi Perkantoran SMK Taman Ilmu Depok bahwa efikasi diri
(Self-efficacy) memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematika siswa dengan koefisien determinasi (r?) sebesar 0,93.



Keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki memberikan suatu dorongan yang
lebih untuk berusaha menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sehingga ikut

mempengaruhi kemampuan matematis siswa.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka perlu diadakan penelitian mengenai
pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
selanjutnya tertuang dalam judul “ Pengaruh Self-efficacy Terhadap Kemampuan
Berpikir kreatif matematis siswa ( Studi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 Pujud
Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut “Apakah terdapat
pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas
XI SMA Negeri 5 Pujud Kecamatan Tanjungmedan Kabupaten Rokan Hilir
Provinsi Riau Tahun Pelajaran 2021/2022”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh self-efficacy siswa
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas XI SMA Negeri 5
Pujud Kecamatan Tanjungmedan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau Tahun
Pelajaran 2021/2022.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
terhadap perkembangan pembelajaran matematika, terutama dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang sangat dibutuhkan



dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pentingnya keyakinan
diri (self-efficacy) dalam mempengaruhi kemampuan setiap peserta didik dalam

belajar.

. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan siswa mampu mengembangkan dan menerapkan
kemampuan berpikir kreatif matematis pada pembelajaran matematika ditinjau
dari self-efficacy, sebagai bahan masukan bagi pendidik agar lebih
memperhatikan atau meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis
dengan melatih menggunakan soal-soal, sebagai acuan dalam meningkatkan
keyakinan siswa untuk berpikir secara kreatif agar bisa meningkatkan kreativitas

siswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Berpikir kreatif dalam matematika dapat dipandang sebagai orientasi atau disposisi
tentang instruksi matematis, termasuk tugas penemuan dan pemecahan masalah
(Moma,2016). Sedangkan Menurut Livne (2008), kemampuan berpikir kreatif
matematis merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan solusi bervariasi yang
bersifat baru terhadap masalah matematika yang bersifat terbuka. Sejalan dengan
itu, menurut Krutetski (dalam Park,2004) kemampuan berpikir kreatif matematis
sebagai kemampuan menemukan solusi masalah matematika secara mudah dan
fleksibel.

Berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental yang digunakan untuk
membangun suatu ide atau gagasan baru (Siswono,2008). Di pihak lain menurut
Munandar (2009), berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat atau
memikirkan hal-hal yang luar biasa, yang tidak lazim, memadukan informasi yang
tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskan solusi atau gagasan-gagasan baru
yang menunjukan kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), orisinalitas dalam
berpikir (originality) dan elaboration. Sejalan dengan itu, berpikir kreatif
matematis merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan solusi bervariasi yang
bersifat baru terhadap masalah matematika yang bersifat terbuka. Kemampuan
berpikir kreatif matematis tersebut mencakup aspek-aspek kelancaran, keluwesan,
kebaruan, dan keterincian (Livne dkk,2008:17).
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Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditandai dengan unsur-unsur
kepekaan (sensitivity), fleksibilitas (flexibility), kelancaran (fluency), keaslian
(originality), kapasitas representasi, dan kapasitas untuk merasa koneksi yang
kurang jelas antara fakta (Gracia dalam Maulana, 2011). Sedangkan menurut
Guilford (dalam Sriraman & Lee Hwa, 2011) bahwa komponen kemampuan
berpikir kreatif matematis terdiri dari fluency, flexibility, originallity, ellaboration,
dan redefinition. Dipihak lain, menurut Silver (1997) terdapat lima indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yaitu kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Hal ini sejalan
dengan indikator berpikir kreatif matematis menurut Anwar dkk (2012) yaitu
kemampuan berpikir lancar, kemampuan berpikir luwes, kemampuan berpikir

orisinil, dan kemampuan berpikir merinci.

Kemampuan berpikir kreatif yang antara individu yang satu dengan yang lain
berbeda-beda (Florentina & Leonard, 2017: 96). Menurut Gagne (Uno, 2012: 134)
keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), yakni keterampilan seseorang
dalam menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan ide baru, konstruktif,
dan baik berdasarkan konsep-konsep, prinsip-prinsip yang rasional, maupun
persepsi dan intuisi.  Menurut Nenden, dkk (2016) siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif matematis, maka siswa dapat menyatakan dan
mengungkapkan hubungan baru, melihat masalah dari sudut pandang yang baru,
membentuk kombinasi baru dari beberapa konsep yang sudah dikuasai sebelumnya,
bersifat praktis, dan memunculkan solusi dari penyelesaian masalah. Kemampuan
berpikir kreatif matematis memungkinkan siswa untuk mempelajari hal-hal secara
sistematis kemudian memperoleh tantangan dalam merupakanmuskan masalah dan

akhirnya merancang penyelesaian pada masalah (Prima, 2014).

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi lima indikator yang terdapat dalam Noer
(2011: 106) untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi
(elaboration). Kelancaran (fluency) berpikir merupakan kemampuan seseorang

untuk mengungkapkan ide-idenya secara lancar dan mempunyai banyak gagasan
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mengenai suatu masalah. Keluwesan (flexibility) berpikir merupakan kemampuan
seseorang untuk menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi.
Keaslian (originality) berpikir adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan
ide-ide baru dan memikirkan cara yang tidak lazim agar dapat mengungkapkan diri
serta mampu membuat berbagai kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian
atau unsur-unsur. Elaborasi (elaboration) merupakan kemampuan seseorang untuk
memperkaya atau mengembangkan suatu gagasan dan kemampuan untuk
menambahkan atau memerinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, atau situasi

sehingga lebih menarik.

2. Self -Efficacy

Self-efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan seorang individu mengenai
kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai suatu
tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk menampilkan
kecakapan tertentu (Bandura, 1997:31). Sedangkan, menurut Hinton, Simpon, dan
Smith (dalam Nikma dan Dwiningsih, 2013: 18) bahwa self-efficacy adalah
keyakinan atau kepercayaan yang menentukan bagaimana seseorang merasa,

berpikir, memotivasi diri sendiri, dan berperilaku.

Self-efficacy adalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau kompetensinya
untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan atau mengatasi hambatan (Baron,
2003: 191). Menurut Sari et al (2019) Self-efficacy adalah keyakinan seseorang
kemampuan dan keberhasilan dirinya dalam variabel tertentu, dan berusaha
melakukan tindakan untuk meraih sasaran yang direncan. Selain itu, menurut
Strecher, dkk (dalam Noer,2012) Self-Efficacy juga mempengaruhi pilihan
seseorang dalam pengaturan perilaku, banyaknya usaha mereka untuk
menyelesaikan tugas, dan lamanya waktu mereka bertahan dalam menghadapi

hambatan.
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Self-efficacy adalah persepsi kemampuan individu untuk mengatur dan
mengimplementasikan tindakan atau penilaian individu atas kemampuan atau
kompetensi untuk melakukan tugas untuk suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu
(Ratnaningsih,2017). Self-efficacy menunjukkan keyakinan seseorang bahwa ia
mampu menghasilkan hasil yang sukses (Mahler et al. 2017). Menurut Lunenburg
(2011) self-efficacy mempunyai efek yang kuat dalam pembelajaran, motivasi, serta
kinerja, karena orang mencoba untuk belajar dan melakukan hanya tugas-tugas

yang mereka yakini.

Self-efficacy membantu seseorang dalam menentukan pilihan, usaha mereka untuk
maju, kegigihan dan ketekunan yang mereka tunjukkan dalam menghadapi
kesulitan, dan derajat kecemasan atau ketenangan yang mereka alami saat mereka
mempertahankan tugas-tugas mencakup kehidupan mereka (Sariningsih &
Purwasih, 2019). Sejalan dengan itu, menurut Bandura (1997:22) bahwa secara
umum self-efficacy akan: a) mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan,
b) mempengaruhi individu dalam ketekunan dan fleksibelitas individu untuk
melakukan aktivitas, dan ¢) mempengaruhi pola pikir dan emosional individu untuk
pantang menyerah. Self -efficacy juga mempengaruhi pilihan seseorang dalam
pengaturan tingkah laku, banyaknya usaha untuk dapat menyelesaikan tugas
dengan baik, dan lamanya waktu individu dalam menghadapi hambatan (Muklis &
Sanhadi,2016). Selain itu, self-efficacy sangat mempengaruhi kemampuan berpikir
matematis yang untuk bisa mencapai tujuan belajar dan hasil yang memuaskan
(Alifia dan Rakhmawati,2018)

Ghufron dan Risnawita (2010: 75-76) menyatakan bahwa seseorang dengan self-
efficacy yang tinggi percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk
mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya, di sisi lain seseorang dengan self-
efficacy rendah menganggap bahwa dirinya pada dasarnya tidak mampu melakukan
segala sesuatu yang ada disekitarnya. Victoriana (2012:6) juga mengemukakan
karakteristik individu yang memiliki self-efficacy tinggi dan self-efficacy rendah
adalah sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Karakteristik Individu yang Memiliki Self-efficacy tinggi dan Self-

efficacy Rendah
Self-efficacy tinggi Self-efficacy rendah

a. Memandang persoalan sebagai a. Menarik diri dari tugas sulit yang
tantangan untuk diatasai bukan dihadapi.
ancaman yang harus dihindari. b. Merasa sulit untuk memotivasi

b. Memelihara minat dan ketertarikan dirinya sendiri, mengendurkan
untuk terlibat dalam aktivitas. usahanya, atau menjadi terlalu

c. Membuat tujuan yang menantang cepat menyerah ketika mengalami
untuk dirinya dan mempertahankan rintangan.
komitmen yang kuat pada tujuan c. Memiliki aspirasi yang rendah dan
tersebut. komitmen yang lemah terhadap

d. Memberikan upaya yang tinggi tujuan yang ingin dicapainya.
pada apa yang dikerjakannya. d. Dalam situasi yang menekan,

e. Meningkatkan upaya saat individu menekankan kelemahan
menghadapi kegagalan atau personalnya, sulitnya tugas, dan
kemunduran. konsekuensi merupakangikan jika

f. Tetap berfokus pada tugas dan mengalami kegagalan.
memikirkan strategi untuk e. Mudah mengalami stress dan
menghadapi kesulitan. depresi.

g. Menganggap kegagalan sebagai f. Lambat dalam memulihkan rasa
upaya yang kurang memadai, yang efficacy setelah mengalami
mendukung orientasi kesuksesan. kegagalan dan kemunduran.

h. Cepat memulihkan rasa efficacynya
setelah mengalami kegagalan dan
kemunduran.

i.  Memandang ancaman dan stressor
potensial dengan percaya diri
bahwa ia dapat melakukan kontrol
terhadap hal tersebut.

Faktor yang mempengaruhi self-efficacy menurut Bandura (2008) ada 4 (empat),
yaitu: Pertama, personal accomplishments (pencapaian diri) merupakan faktor yang
paling berpengaruh, karena dari pengalaman masa lalu menjadi pelajaran bagi
seseorang untuk meraih keberhasilan. Kedua, vicarious learning experience
(pengalaman orang lain) merupakan self-efficacy yang terbentuk dengan melihat
pengalaman orang lain. Ketiga, verbal persuasion (persuasi verbal) merupakan
self-efficacy yang dibentuk dari keyakinan seseorang bahwa individu memiliki

kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keempat, physiological
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state (keadaan dan reaksi fisik) merupakan tanda-tanda seperti status emosi
mempengaruhi seseorang dalam menilai kemampuan pada diri individu. Sejalan
dengan itu, Noer (2012: 805) menyatakan bahwa terdapat empat aspek penilaian
yang terdapat pada self-efficacy. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2.2 Aspek Self-
efficacy.

Tabel 2.2 Aspek Self-efficacy

Aspek Deskripsi Indikator
P . Kemampuan yang | 1. Pandangan siswa mengenai
encapaian ) o .
Keri didasarkan pada Kinerja kemampuannya selama belajar
erja )
pengalaman sebelumnya matematika
Bukti yang didasarkan 1. Pandangan siswa _tentang
Pengalaman ; kemampuan matematika yang
: pada kompetensi dan M. -
Orang Lain ) dimiliki oleh dirinya dan orang
perbandingan lain
1. Penilaian siswa tetang
kemampuannya dalam diskusi
. Mengacu pada umpan
Persuaisi . kelompok
balik langsung atau orang .
Verbal h 2. Kemampuan siswa tentang
yang lebih dewasa 4
kemampuannya  memahami
penjelasan guru
1. Pandangan siswa tentang
Penilaian terhadap kemampuan matematika yang
Indeks kemampuan, kelebihan, dimilikinya
Psikologi dan kelemahan tentang | 2. Pandangan tentang kelemahan
suatu tugas atau pekerjaan dan kelebihan yang dimiliki
siswa pada matematika

Konsep self-efficacy mencakup dimensi magnitude, generality, dan strength. 1)
Dimensi magnitude berkaitan dengan keyakinan individu dalam mengerjakan tugas
dengan tingkat kesulitan tertentu. Seseorang yang memiliki self-efficacy tinggi
yakin dengan kemampuannya dalam mengerjakan tugas yang sulit sekalipun. 2)
Dimensi generality berkaitan dengan keyakinan individu kemampuannya untuk
mengerjakan tugas dengan baik dan tuntas. 3) Dimensi strength berkaitan dengan
keyakinan individu kemampuannya untuk terus berusaha mengerjakan tugas
walaupun situasinya tidak menyenangkan (Hidayah dan Atmoko, 2014). Sejalan
dengan itu, Bandura (1997) mengungkapkan bahwa terdapat 3 dimensi yang

penting dalam self-efficacy, yaitu:
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1. Level, dimensi ini mengacu pada tingkat keyakinan seseorang dalam
menghadapai suatu kesulitan.

2. Generality, dimensi ini mengacu pada tingkat keyakinan seseorang dalam
menghadapi berbagai situasi, tugas, dan lainnya baik yang biasa dilakukan atau
tidak pernah dilakukan.

3. Strenght, dimensi ini mengacu pada tingkat keyakinan seseorang terhadap

kekuatan atau kemampuan yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy adalah suatu
keyakinan atau kepercayaan seseorang mengenai kemampuan yang ada pada
dirinya dalam menyelesaikan masalah untuk mencapai tujuan yang di harapkannya.
Aspek yang digunakan dalam penelitian ini adalah dimensi atau indikator yang
diadaptasi dari Bandura (1997) yaitu: 1) Level; 2) Generalitay; 3) Strenght.

3. Pengertian Pengaruh

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya yang ada
dan timbul dari sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan
atau perbuatan seseorang. Menurut Fitriyanti (2016) pengaruh merupakan suatu
tindakan atau kegiatan yang secara langsung atau tidak langsung mengakibatkan
perubahan. Menurut Dianti (2018) pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu
yang dapat membentuk watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang. Hal itu
didukung oleh pendapat Alwi (2007: 849) bahwa pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa pengaruh adalah suatu respon atau akibat dari sesuatu

orang atau benda yang dapat mengubah pribadi seseorang.
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B. Definisi Operasional

Dengan memperhatikan judul penelitian terdapat istilah-istilah yang harus kita sam

pemahamamnnya

1. Berpikir kreatif matematis adalah kemampuan penyelesaian masalah yang dapat
memunculkan solusi-solusi kreatif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan materi pelajaran. Aspek-aspek yang dikembangkan dalam berpikir
kreatif yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibelity), keaslian (originality),
dan elaboratif (elaboration).

2. Self-efficacy adalah suatu keyakinan atau kepercayaan seseorang mengenai
kemampuan yang ada pada dirinya dalam menyelesaikan masalah untuk
mencapai tujuan yang di harapkannya. Dimensi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: 1) Level; 2) Generalitay; 3) Strenght.

3. Pengaruh adalah suatu respon atau akibat dari sesuatu (orang atau benda) yang
dapat mengubah pribadi seseorang. Self-efficacy dikatakan berpengaruh
terhadap berpikir kreatif matematis ketika siswa yang memiliki tingkat self-
efficacy yang tinggi maka nilai tes kemampuan berpikir kreatif matematis juga

tinggi begitupun sebaliknya.

C. Kerangka Pikir

Penelitian pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Self-efficacy siswa
merupakan variabel bebas dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

merupakan variabel terikat.

Self-efficacy adalah suatu keyakinan atau kepercayaan seseorang mengenai
kemampuan yang ada pada dirinya dalam menyelesaikan masalah untuk mencapai
tujuan yang di harapkannya. Self-efficacy mem tiga dimensi pengukuran self-
efficacy yaitu tingkat keyakinan seseorang dalam menghadapai suatu kesulitan
(level), tingkat keyakinan seseorang dalam menghadapi berbagai situasi, tugas, dan

lainnya baik yang biasa dilakukan atau tidak pernah dilakukan (generality), dan
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tingkat keyakinan seseorang terhadap kekuatan atau kemampuan yang dimilikinya
(strength).

Siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi memiliki tingkah laku yang baik
dalam belajar, mampu menyelesaikan tugas dan masalah yang dihadapi dengan
penuh keyakinan tanpa bergantung pada orang lain. Sebaliknya, jika siswa
memiliki self-efficacy yang rendah memiliki tingkah laku yang buruk dalam
belajar, merasa ragu untuk mampu menyelesaikan tugas dan masalah belajarnya,
serta terus bergantung dengan orang lain. Siswa yang memiliki self-efficacy yang
tinggi dimungkinkan memiliki keinginan belajar yang tinggi. Sedangkan siswa
yang dengan self-efficacy rendah dimungkinkan memiliki keinginan belajar yanng

rendah.

Dimensi yang pertama yakni tingkat keyakinan seseorang dalam menghadapai
suatu kesulitan (level). Hal ini dapat membantu memberikan pandangan dan
motivasi kepada siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang menarik dan
menganggap tugas yang diberikan merupakan suatu tantangan untuk diselesaikan.
Besarnya usaha yang diberikan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas membuat
siswa semakin terlatih dalam indikator kemampuan berpikir kreatif seperti fluency
yang berpusat pada kemampuan berpikir siswa dalam memikirkan lebih dari satu
jawaban, flexibelity berpusat pada kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan
suatu masalah tidak hanya dengan satu cara tetapi mampu memberikan dengan cara
lain, Originality berpusat pada kemampuan berpikir siswa mampu melahirkan suatu
ungkapan baru juga unik, dan elaboration berpusat pada kemampuan berpikir siswa
yang mampu mengembangkan atau memperkaya suatu produk atau gagasan.
Sehingga dengan demikian kemampuan siswa dalam berpikir kreatif matematis

meningkat sejalan dengan usaha yang diberikan.

Dimensi yang kedua yakni tingkat keyakinan siswa yang tinggi dalam menghadapi
berbagai situasi, tugas, dan lainnya baik yang biasa dilakukan atau tidak pernah
dilakukan (generality). Pada dimensi ini tingkat keyakinan siswa dalam belajar

matematika membuat siswa cenderung memandang persoalan dalam belajar
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matematika sebagai tantangan untuk diatasai bukan ancaman yang harus dihindari.
Besarnya usaha yang diberikan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas membuat
siswa semakin terlatih dalam indikator kemampuan berpikir kreatif seperti fluency
yang berpusat pada kemampuan berpikir siswa dalam memikirkan lebih dari satu
jawaban, flexibelity berpusat pada kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan
suatu masalah tidak hanya dengan satu cara tetapi mampu memberikan dengan cara
lain, Originality berpusat pada kemampuan berpikir siswa mampu melahirkan suatu
ungkapan baru juga unik, dan elaboration berpusat pada kemampuan berpikir siswa
yang mampu mengembangkan atau memperkaya suatu produk atau gagasan.
Sehingga dengan demikian kemampuan siswa dalam berpikir kreatif matematis

meningkat sejalan dengan usaha yang diberikan.

Dimensi yang terakhir yakni tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuan
matematis yang dimilikinya (strenght). Tingkat keyakinan ini dapat membuat
siswa lebih yakin dan tidak takut dalam mengekspresikan idenya dan lebih berusaha
dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan guru, baik berupa
permasalahan-permasalahan.  Besarnya usaha yang diberikan siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas membuat siswa semakin terlatih dalam indikator
kemampuan berpikir kreatif seperti fluency yang berpusat pada kemampuan
berpikir siswa dalam memikirkan lebih dari satu jawaban, flexibelity berpusat pada
kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu masalah tidak hanya dengan
satu cara tetapi mampu memberikan dengan cara lain, Originality berpusat pada
kemampuan berpikir siswa mampu melahirkan suatu ungkapan baru juga unik, dan
elaboration berpusat pada kemampuan berpikir siswa yang mampu
mengembangkan atau memperkaya suatu produk atau gagasan. Sehingga dengan
demikian kemampuan siswa dalam berpikir kreatif matematis meningkat sejalan

dengan usaha yang diberikan.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan berpikir kreatif matematis berkaitan erat
dengan self-efficacy. Semakin optimal self-efficacy yang dimiliki siswa maka
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa juga dapat meningkat. Begitu pula

sebaliknya semakin rendah self-efficacy yang dimiliki siswa maka kemampuan
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berpikir kreatif matematis siswa juga rendah. Oleh karena itu, diduga bahwa
terdapat pengaruh antara self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas XI IPS SMA Negeri 5 Pujud semester genap tahun ajaran
2021/2022 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku di sekolah tersebut, yaitu kurikulum 2013.

2. Faktor lain yang yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa selain

Self-efficacy diabaikan.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh Self-efficacy terhadap
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pujud
Kecamatan Tanjungmedan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau Tahun Pelajaran
2021/2022¢.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksan di SMA Negeri 5 Pujud. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pujud Kecamatan Tanjungmedan Kabupaten
Rokan Hilir Provinsi Riau tahun pelajaran 2021/2022 yang terdistribusi dalam tiga
kelas yaitu kelas XI.IPA, XI.IPS.1, dan XI.IPS.2. Ketiga kelas tersebut memiliki
kemampuan matematika yang relatif merata,tidak ada kelas unggulan, mendapat
materi yang sama, dan diajar oleh guru yang sama. Berikut data nilai Ujian Akhir
Semester matematika semester ganjil siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pujud
Kecamatan Tanjungmedan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau yang disajikan
pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Siswa Kelas XI SMA
Negeri 5 Pujud Tahun Pelajaran 2020/2021

Kelas Rata-rata Nilai Jumlah Siswa
XI IPA 71,31 36
XI'IPS 1 68,67 34
XI'IPS 2 69,72 33

Jumlah Siswa 103

Dari kelas XIL.IPA, XLIPS.1, dan XILIPS.2 dipilih 50 siswa sebagai sampel
penelitian. Pemilihan sampel untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik proportional random sampling, menurut Sugiyono (2013:124) teknik
proportional random sampling yaitu pengambilan sampel dari anggota populsi
secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut. Menurut
Ruseffendi & Sanusi (dalam Suliswiyadi, 2015) besarnya ukuran sampel tergantung
jenis penelitian dan teknik pengambilan sampelnya, misalnya berdasarkan jenis

penelitiannya:
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1. Penelitian deskriptif, 10-20% populasi

2. Penelitian korelasional, minimum 30 subjek

3. Penelitian percobaan, minimum 30 subjek

4. Penelitian percobaan terkontrol ketat, 15 subjek

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut maka sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah 50 siswa, dengan masing-masing sampel untuk tingkatan kelas

harus proporsional sesuai dengan populasi.

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

Kelas Jumlah populasi Jumlah Sampel
X1 IPA 36 36/103x50=17,48~ 17
XIIPS 1 34 34/103 x50 = 16,50~ 17
XIIPS 2 33 33/103 x 50 = 16,02~ 16
Jumlah Siswa 103 50

B. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
Azwar (2012: 5) penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan dengan menekankan analisis pada data-data angka (numerik) yang
diolah dengan metode statistika. Pada penelitian ini diperoleh informasi mengenai
pengaruh self-efficacy siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dengan mengggun dua variabel sebagai titik tolak untuk menganalisa atau menguji
hipotesis yaitu variabel bebas berupa angket self-efficacy siswa dan variabel terikat

berupa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional dengan
pendekatan cause and effect. Menurut Siyoto dan Sodik (2015: 100) menyatakan
bahwa penelitian korelasional merupakan penelitian sebab akibat yang bertujuan

untuk menyelidiki pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainya

X — Y

Keterangan:
X : self-efficacy siswa
Y : Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan,

pelaksanaan, dan akhir. Uraian mengenai tahapan yang dilakukan sebagai berikut:

1. Tahapan Persiapan Penelitian

a.

Melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui karakteristik
populasi penelitian. Observasi dan wawancara dilakukan di SMA Negeri 5
Pujud pada tanggal 12 Januari 2022 dengan guru mata pelajaran matematika
di kelas XI. Berdasarkan observsi dan wawancara, diperoleh data dan
populasi siswa kelas XI SMA Negeri 5 Pujud yang berdistiribusi menjadi tiga
kelas yaitu XI.IPA, XI.IPS.1, dan XI.IPS.2.

Menentukan sampel dalam penelitian dengan teknik proportional random
sampling sehingga yang terpilih 17 siswa XI.IPA, 17 siswa XI.IPS.1, dan 16
siswa XI.IPS.2 SMA Negeri 5 Pujud Kecamatan Tanjungmedan Kabupaten
Rokan Hilir Provinsi Riau.

Menyusun Kisi — kisi dan instrumen pengumpulan data self-efficiacy yaitu

angket dan soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

. Melakukan uji validasi tes kemampuan berpikir kreatif dan angket self-

efficacy kepada guru pada tanggal 4 April 2022.
Menguiji instrumen penelitian pada kelas uji coba yaitu siswa kelas XII.IPA
pada tanggal 5 April 2022.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.

Mengumpulkan data self-efficacy dengan membagikan angket self-efficiacy
pada siswa kelas XI.IPA dan XI.IPS.2 pada tanggal 7 April 2022 dan kelas
XI.IPS.1 pada tanggal 8 April 2022 di SMA Negeri 5 Pujud Kecamatan
Tanjungmedan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.

Mengumpulkan data kemampuan berpikir kreatif matematis dengan
membagikan soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis pada kelas pada
XI.IPA dan XI.IPS.2 pada tanggal 7 April 20222 dan kelas XI.IPS.1 pada
tanggal 8 April 2022 di SMA Negeri 5 Pujud Kecamatan Tanjungmedan
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.
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3. Tahap Akhir Penelitian
a. Mengolah dan menganalisa data penelitian untuk ditarik kesimpulan dari
hasil penelitian.

b. Menyususn laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data self-efficacy dan data
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang merupakan data primer. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan penyebaran
angket. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang berupa tes uraian. Angket berupa kuisioner digunakan

untuk mengumpulkan data self-efficacy.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu instrumen tes dan
angket. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa, sedangkan angket digunakanakan untuk mengukur self-efficacy

siswa terhadap pembelajaran matematika.

1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian adalah soal uraian dengan materi
Fungsi. Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen penelitian ini yaitu
menyusun Kisi-Kisi berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dan menyusun butir tes serta kunci jawaban bedasarkan kisi-kisi yang telah
dibuat. Penilaian hasil tes disesuaikan dengan pedoman penskoran tiap butir soal
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang dikembangkan oleh Noer (2011)

sebagaimana pada tabel 3.3.



Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis
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Kemampuan Kreatif
yang Dinilai

Reaksi Terhadap Soal/Masalah

Skor

Fluency (Kelancaran

Tidak memberi jawaban

Tidak memberikan ide yang diharapkan
untuk memecahkan masalah

Memberi ide yang tidak relevan dengan
memecahkan masalah

Memberi ide tapi penyelesaian salah

Memberi ide dan penyelesaian benar

Elaboration (Elaborasi)

Tidak memberi jawaban

Memberi jawaban yang tidak rinci dan
salah

= | ORlwWw N

Memberi jawaban yang tidak rinci tetapi
hasil benar

N

Memberi jawaban yang rinci tetapi hasilnya
salah

Memberi jawaban benar dan hasilnya benar

Flexibility (keluwesan)

Tidak memberi jawaban

Memberi jawaban yang tidak beragam dan
salah

= Ol W

Memberi jawaban yang tidak beragam
tetapi benar

N

Memberi jawaban yang beragam tetapi
salah

Memberi jawaban yang beragam dan benar

Originality (Keaslian)

Tidak memberi jawaban

Tidak memberikan uraian penyelesaian

R Ol W

memberikan uraian penyelesaian hasil
pemikiran sendiri yang tidak sesuai dengan
konsep

Memberikan uraian penyelesaian hasil
pemikiran sendiri dan terperinci tetapi
jawaban salah

Memberikan uraian penyelesaian hasil
pemikiran sendiri dan terperinci dan benar

Instrumen tes harus memenuhi kriteria tes yang baik agar mendapatkan data yang

akurat. Menurut Arikunto (2009:57) suatu tes dikatakan baik apabila memenuhi

persyaratan tes, yaitu memiliki validitas, reliabilitas dan diukur juga daya pembeda

serta tingkat kesukaran butir soal tersebut.
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a. Validitas Tes

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi.
Validitas isi dapat diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung
dalam tes kemampuan berpikir kreatif matematis dengan indikator yang telah
ditentukan. Soal tes dikonsultasikan dengan guru mitra. Tes dikatakan valid jika
soal tes telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator kemampuan

berpikir kreatif matematis.

Soal tes yang telah dibuat dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru mitra.
Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-Kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam
tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis
(\) oleh guru mitra. Penilaian validitas isi diserahkan kepada guru mitra dengan
pertimbangan bahwa guru mengetahui dengan benar kurikulum yang diterapkan di

sekolah.

Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa yang
digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan daftar
ceklist oleh guru mitra. Setelah dilakukan terhadap tes pada tanggal 4 April 2022
diperoleh hasil bahwa ters digunakan untuk mengambil data telah memenuhi
validasi isi. Hasil uji validasi isi oleh guru mitra dapat di lihat pada Lampiran A.5
halaman 56. Selanjutnya dilakukan uji coba soal pada siswa diluar sampel yang
berjumlah 32 siswa pada tanggal 5 April 2022 dengan pertimbangan kelas tersebut
telah menempuh materi yang di uji coba. Kemudian data yang diperoleh dari hasil
uji coba diolah untuk dianalisis menggunakan bantuan program Microsoft Excel

2016 untuk menguji reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.
b. Reliabilitas Tes
Reliabilitas adalah ketepatan atau keajegan instrumen dalam menilai apa yang

dinilai. Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha.
Rumus Alpha dalam Arikunto(2009: 109) adalah :
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Keterangan:

n = Koefisien reliabilitas

n = banyaknya butir soal

Y o? = jumlah varian skor butir soal
of = Variansi skor total

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan berdasarkan pendapat
Arikunto (2009:125) disajikan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Koefesien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (ri1) Kriteria
0,00 —0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41- 0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81- 1,00 Sangat Tinggi

Dengan memperhatikan interpretasi reliabilitas tersebut, instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang memiliki interpretasi
reliabel, yaitu instrumen dengan koefisien reliabilitas lebih dari 0,40. Setelah
dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,92. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki interpretasi
reliabel, sehingga instrumen tes dapat digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran B.2 halaman 65.

c. Daya Pembeda

Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, data terlebih dahulu diurutkan
dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai nilai terendah. Kemudian
Untuk menguji daya pembeda dalam kolompok .kecil tersebut dilakukan
pembagian dua sama rata yaitu 50% kelompok atas (kelompok yang memperoleh
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nilai tertinggi) dan 50% kelompok bawah (kelompok yang memperoleh nilai
terendah). Menurut Sudijono (2013: 389), rumus untuk menghitung daya pembeda

adalah:

Dp = 2=

Keterangan:

DP = Indeks daya pembeda

JA = Rata-rata kelompok atas
JB = Rata-rata kelompok bawah
I = Skor maksimum butir soal

Hasil perhitungan daya pembeda menurut Sudijono (2013: 380) diinterprestasi
berdasarkan klasifikasi yang disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interprestasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interprestasi
DP <0,00 Sangat Buruk
0,00<DP<0, 20 Buruk
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40<DP <0, 70 Baik
0,70<DP <1,00 Sangat Baik

Dengan memperhatikan interpretasi indeks daya pembeda diatas, maka butir soal
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu butir soal yang memiliki indeks daya
pembeda dengan nilai lebih dari 0,20 dengan kategori cukup, baik dan sangat baik.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa, diperoleh daya pembeda soal nomor 1 baik, nomor 2 cukup, nomor 3 cukup,
dan nomor 4 cukup. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diuji coba
telah memiliki daya pembeda yang sesuai dengan kriteria yang digunakan. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.3 halaman 66.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal.
Menurut Sudijono (2013 : 237) untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir

soal dapat digunakan rumus berikut :
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p=22
N
Keterangan :
P : Tingkat kesukaran
N, : Jumlah skor yang diperoleh siswa
N : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa

Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria menurut Sudijono
(2013 : 372) yang tertera pada tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00<P<0,15 Sangat Sukar
0,15<P <0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P <0,85 Mudah
0,85<P<1,00 Sangat Mudah

Menurut Sudijono (2013: 372), butir-butir soal tes dapat dinyatakan baik apabila
butir-butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata

lain tingkat kesukaran soal tersebut adalah sedang.

Uji coba perhitungan tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan berpikir kreatif
matematis dapat digunakan. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes,
diperoleh bahwa kriteria tingkat kesukaran soal nomor 1 sampai 4 adalah Sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diuji coba telah memiliki tingkat
kesukaran yang sesuai dengan kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.4 Halaman 68.
2. Angket
Penelitian ini untuk mengukur tingkat self-efficacy siswa menggunakan angket self-

efficacy yang terdiri dari 18 butir pernyataan berdasarkan pada tiga dimensi

pengukuran self-efficacy yang diadaptasi dari Bandura (1997). Tiga dimensi



30

pengukuran self-efficacy tersebut yaitu: 1) level, tingkat keyakinan seseorang dalam
menghadapai suatu kesulitan, 2) generality, tingkat keyakinan seseorang dalam
menghadapi berbagai situasi, tugas, dan lainnya baik yang biasa dilakukan atau
tidak pernah dilakukan, 3) strength, tingkat keyakinan seseorang terhadap kekuatan
atau kemampuan yang dimilikinya. Dari tiga dimensi pengukuran self-efficacy
kemudian diturunkan menjadi beberapa indikator. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu angket tertutup dengan menggunakan skala Likert. Pedoman

penskoran angket self-efficacy disajikan pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Angket Self-efficacy

No. | Pilihan Jawaban Skor Pernyataan Skor Pernyataan
Positif Negatif

1. Sangat Setuju 4 1

2. Setuju 3 2

3. Tidak Setuju 2 3

4. Sangat Tidak Setuju | 1 4

Sebelum menghitung koefisien validitas dan koefisien reliabilitas pernyataan,

terlebih dahulu dilakukan perhitungan skor masing-masing skala likert tiap

pernyataan. Penskoran skala dihitung berdasarkan hasil pengisian angket self-

efficacy uji coba. Prosedur perhitungan skor angket self-efficacy untuk tiap

pernyataan menurut Azwar (2012) adalah sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi masing-masing skala likert tiap item pernyataan.

2. Menentukan proporsi masing-masing skala likert tiap item pernyataan.

3. Menghitung besarnya proporsi kumulatif.

4. Menghitung nilai dari pk tengah = %p + pkb, dimana pkb = proporsi kumulatif
dalam kategori sebelah kiri.

5. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai
dengan pktengah.

6. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai terkecil
dari z + k = 1 untuk suatu skala likert tiap item pernyataan.

7. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6
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a. Validitas

Validitas angket dalam penelitian ini didasarkan pada validitas empiris, yaitu
dengan korelasi product moment dengan angka kasar (Arifin,2010:321). Rumus
korelasi korelasi product moment dengan angka kasar yang digunakan untuk
mengukur validitas butir adalah rumus Pearson yaitu sebagai berikut:

nyxy - QE0QXy)

Tn, =
Y B -C03RIY - 3

Keterangan :

Ty = Koefisien korelasi pearson

X = skor yang diperoleh per butir

y = jumlah skor total yang diperoleh
Yx? = Jumlah kuadrat skor x

Yy?  =Jumlah kuadrat skor y

Yxy =Jumlah perkalian antara variabel x dan'y
n = Jumlah subjek

Untuk interpretasi nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari perhitungan,
digunakan kriteria validitas butir soal Arifin (2010: 325) seperti pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Interpretasi Validitas Angket

Nilai rxy Kriteria
0,00 <r,,<0,20 Sangat Rendah
0,20 <rxy < 0,40 Rendah
0,40 <rxy< 0,60 Sedang
0,60 <rxy=< 0,80 Tinggi
0,80 <ryy=< 1,00 Sangat Tinggi

Item yang digunakan dalam penelitian ini yaitu item yang memiliki koefisien
korelasi dengan kriteria cukup, tinggi, dan sangat tinggi (Arifin, 2010).
Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen angket, diperoleh bahwa terdapat
17 butir item yang valida dan 2 butir item yang tidak valid dan dihapus. Perhitungan
uji coba validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8 Halaman 77.
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b. Uji Reliabilitas

Rehabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk
mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan suatu tes. Untuk menentukan
reliabilitas angket self-efficacy rumus yang digunakan adalah rumus Alpha dalam
Arikunto(2009: 109) yang dirumuskan sebagai berikut.

1 = (ﬁ) 1- ZS_?Z

Keterangan:

n = Koefisien reliabilitas alat evaluasi
n = banyaknya butir soal

P = jumlah varians skor tiap soal

SZ = Variansi skor total

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diadaptasi dari Arikunto (2009: 125)
yang diinterpretasikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Interpretasi Reliabilitas Angket

Koefisien Relibilitas Kriteria
0,00 — 0,20 Sangat rendah
0,21—- 0,40 Rendah
0,41 — 0,60 Cukup
0,61 —0,80 Tinggi
0,81 —1,00 Sangat Tinggi

Jika saat uji coba perhitungan interpretasi reliabilitas instrumen angket self-efficacy
memenuhi koefisien dengan kriteria sedang, tinggi, dan sangat tinggi, maka
instrumen angket self-efficacy dapat digunakan. Setelah dilakukan perhitungan
terhadap hasil uji coba instrumen angket angket self-efficacy, diperoleh koefisien
reliabilitasnya sebesar 0,83. Hal ini berarti instrumen angket yang digunakan
memiliki interpretasi reliabel, sehingga instrumen dapat digunakan. Perhitungan
reliabilitas instrumen angket selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.9

Halaman 79.
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F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dan angket self-efficacy siswa. Data tersebut
dianalisis menggunakan uji regresi linear sederhana. Sebelum melalukan uji
statistik perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji linearitas (Harlan,
2018).

Data skor self-efficacy siswa dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu yang
diadaptasi dari Azwar (2012: 163). Kategori self-efficacy tercantum dalam tabel

3.10

Tabel 3.10 Kriteria Pengelompokan Self-efficacy Siswa

Kriteria Kategori
x> (u+1lo) Tinggi
(u—1lo)<x>(u+1lo) Sedang
x<(u-10) Rendah

Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk menentukan uji hipotesis yang digunakan.
Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan langkah dalam uji selanjutnya.

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah residual data kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dan angket self-efficacy berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Menurut Ghozali (2006) uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hal ini dilakukan sebagai
acuan untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini,
untuk menguji normalitas residual data digunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan

hipotesis uji sebagai berikut.
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Ho - residual sampel data berasal dari popu lasi yang berdistribusi normal
Hi : residual sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Rumus Uji Kolmogorov Smirnov menurut Sugiyono (2013: 257) adalah sebagai
berikut.
Dhitung = |ft - fsl

Keterangan:
f+ = Probabilitas Kumulatif Normal
fs = Probabilitas Kumulatif Empiris

Taraf signifikan yang digunakan o = 0,05 adalah terima Ho jika Dp;tyng < Drgper
dengan Dyjitung = D(any, Sedangkan untuk harga lainnya Ho ditolak. Hasil uji

normalitas data residual self-efficacy dengan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa ditunjukkan dalam Tabel 3.11 dan perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran B.13 Halaman 92.

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas Data Residual Self-efficacy dan Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Banyak Dhitung | Dtabel Ho Keterangan
Responden
50 0,094 0,188 | Diterima Berdistribusi Normal

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.11, diketahui bahwa nilai Dhitung <
Dubel, Sehingga Ho diterima. Dengan demikian, data residual self-efficacy dan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berasal dari populasi berdistribusi

normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan apabila data residual self-efficacy siswa dan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal
sehingga dilakukan uji linearitas.  Pengujian linearitas dimaksudkan untuk

mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear antara self-efficacy siswa dan
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kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Uji linearitas dalam peneitian ini

menggunakan uji F dengan hipotesis uji sebagai berikut.

Ho :terdapat hubungan yang linear antara antara Self-efficacy siswa dan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

Hy : tidak terdapat hubungan yang linear antara Self-efficacy siswa dan

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah a. = 0,05 dan statistik
yang digunakan adalah uji F. Uji F menurut Budiyono (2009: 263) adalah sebagai
berikut.

S%rc

Fritung =
g 2
S%¢

Keterangan:
S2c = varians tuna cocok
§2;= varians galat

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan yang digunakan o = 0,05 adalah terima
Ho jika Frirung < Fraper dengan Frirung < Fix—2y(n-k)» Sedangkan untuk harga
lainnya Ho ditolak. Hasil uji linearitas data self-efficacy dengan kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.12 dan perhitungan

lefngkapnya dapat diilihat pada Lampiran B.14 Halaman 95.

Tabel 3.12 Hasil Uji Linearitas Data Self-efficacy dan Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa

Banya | Fhitun
Responden g Ftabel Ho Keterangan
50 0,814 1,99 | Diterima Terdapat Hubungan
Yang Linear

Berdasarkan Tabel 3.12 diketahui bahhwa pada kelas sampel Fhitung < Ftanet maka Ho
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan linear variabel

self-efficacy dengan variabel kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan linearitas diperoleh data residual
self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdistribusi normal
dan terdapat hubungan linear antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa, sehingga uji hipotesis yang digunakan ialah analisis regresi linear

sederhana.

2. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan linearitas data, langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran hipotesis melalui data yang
telah terkumpul. Berdasarkan Tabel 3.9 diketahui bahwa residual data self-efficacy
dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa normal dan Tabel 3.10 diketahui
bahwa linearitas data self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
terdapat hubungan yang linear. Maka uji hipotesis yang digunakan adalah analisis

regresi linear sederhana dan uji F menggunakan Software Microsoft Excel 2010.

a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui bagaimana
perubahan yang terjadi pada variabel terikat (variabel Y), nilai variabel terikat
berdasarkan nilai variabel bebas (variabel X) yang diketahui. Untuk mengetahui
bagamaina pengaruh self-efficacy siswa kemampuan terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa dapat menggunakan rumus regresi linear sederhana
(Sugiyono, 2013: 204), yaitu:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = nilai variabel terikat (Self-efficacy)

X = nilai variabel bebas (berpikir kreatif matematika)

a = Bilangan konstanta regresi untuk X =0

b = koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau
penurunan variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit
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Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus (Sugiyono, 2013: 262),
sebagai berikut:

4= CYEXx?) - Cx)CECXY)
n(XX;*) - X X,)?
XY - CXx)EY)
n(XX;*) - (X X;)?

Keterangan:
n = jumlah data sampel

nilai a dan b dapat diketahui dengan rumus diatas maka nilai a dan b sebagai
berikut:
a. Mencari nilai a

_ Cr(Zx?)-Cx)E X))
n(T X;?)-E Xx)?
_ (563)(127189)—(2511)(28466) _

50 (127189)—(2511)2 2,380
b. Mencari nilai b
b= nEX;Y)-E X)X Y;)
n(Tx;?)-(E Xx)?
b= 50(28466)—(2511)(563) =0177

50(127189)—(2511)2

Nilai a dan b dari persamaan diatas, diperoleh persamaan regresi Y = 2,380 +
0,177X.

Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk memprediksi nilai variabel Y apabila

diketahui dan memperkir rata-rata perubahan variabel Y untuk setiap perubahan X.
b. Uji f
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X (self-efficacy) berpengaruh

terhadap variabel Y (kemampuan berpikir kreatif matematis siswa). Uji F

digunakan untuk menguji keberartian regresi.
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1) Hipotesis
Ho : Self-efficacy Siswa tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
H: : Self-efficacy Siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa
2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05.
3) Statistik Uji
Menurut Sudjana (2005: 328) rumus uji F adalah sebagai berikut:

JKreg/k

B = Ko n—k—1)

Keterangan:

JKreg =jumlah kuadrat regresi

JK;es =jumlah kuadrat residu

n =jumlah data sampel

k =jumlah variabel X

Taraf signifikansi yang digunakan yaitu o = 0,05. Dengan Kriteria uji terima Ho
jika Fhitung < Fravel, Sedangkan untuk harga lainnya Ho ditolak. Hasil uji hipotesis
data self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa disajikan pada

Tabel 3.13 dan perhitungan lengkapnya pada Lampiran B.15 Halaman 99.

Tabel 3.13 Hasil Uji Hipotesis Data Self-efficacy dan Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa

Banyak . -

Responden Fhitung| Ftabel | Keputusan Uji Keterangan
50 6,694 | 404 Ditolak Terdapat Pengaruh
Yang Signifikan

Berdasarkan hasil Tabel 3.13 diketahui Fhitung > Ftabel Sehingga Ho ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan data self-efficacy

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa self-
efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Koefisien regresi pada persamaan bernilai positif yang berarti
self-efficacy memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Semakin tinggi self-efficacy siswa maka kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa juga semakin membaik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemuk oleh peneliti
yaitu:

1. Kepada Guru disarankan untuk lebih memperhatikan proses pembelajaran,
penggunaan metode pembelajaran, serta desain pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi siswa agar lebih meningkatkan self-efficacy dan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa secara bersamaan dalam
proses pembelajaran.

2. Kepada peneliti lain disarankan untuk dapat menggali faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi self-efficacy siswa, sehingga dapat diketahui
faktor-faktor apa saha dan seberapa besar pengaruhnya terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
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